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Abstrak 

 Bagi masyarakat di wilayah Mapanget, masih menempatkan kambing sebagai salah 
satu komoditas peternakan andalan dan menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam 
kehidupan masyarakat karena di samping memiliki nilai strategis dalam perekonomian 
dan kebutuhan konsumsi protein hewani, juga memiliki nilai adat-istiadat serta tatanan 
sosial budaya yang hidup di masyarakat. Namun populasi dan produksi ternak kambing 
terus mengalami penurunan akibat menurunnya daya produksi dan reproduksi ternak 
kambing milik warga sebagai konsekwensi pemeliharaan lepas bebas sehingga 
menyebabkan terjadinya perkawinan yang tidak terkontrol atau Imbreeding pada 
gilirannya terjadi degeneratif mutu genetik. Solusi untuk menyelesaikan permasalahan 
utama yang telah disepakati bersama dan diterapkan di kelompok mitra adalah dengan 
melakukan pendekatan pembelajaran orang dewasa (Adragogic Approach) dan 
pendekatan budaya dan etika (Etics and Aproach) yang dikombinasi dengan aplikasi ilmu 
pengetahuan dan teknologi usaha ternak kambing. Untuk mengatasi masalah reproduksi 
maka peternak dibimbing dalam memperbaiki reproduksi kambing melalui aplikasi atau 
induksi teknologi dengan memanfaatkan PMSG sebagai agen superovulasi. Masyarakat 
juga dibimbing dalam usaha budidaya kambing dengan reproduksi silang kontrol dalam 
kandang semi rens. Hasil yang dicapai yaitu telah terlaksana dan terfasilitasi kegiatan 
deseminasi ilmu pengetahuan dan teknologi serta keterampilan pemeliharaan kambing 
serta program aksi induksi bioteknologi reproduksi dengan memanfaatkan PMSG sebagai 
agen superovulasi terhadap induk kambing.  
 
Kata Kunci: Produksi dan reproduksi ternak kambing, PMSG. 

 
PENDAHULUAN 

Analisis Situasi 

Kecamatan Mapanget merupakan salah 

satu wilayah yang memiliki keunikan ter-

sendiri yaitu di samping sebagai satu-satu-

nya wilayah pinggiran di kota Manado yang 

sebagian besar atau mencapai 78 persen 

penduduknya berprofesi sebagai petani/pe-

ternak tradisional dan beragam profesi gan-

da lainnya, serta merupakan salah satu wi-

layah sebagai pemasok kebutuhan pangan 

(nabati dan hewan) bagi pasar di Kota 

Manado. Sewajarnya wilayah Mapanget 

didalamnya desa Buha sebagai pemasok 

kebutuhan pangan (jagung, umbi-umbian 

dan sayuran) karena juga merupakan salah 

satu wilayah paling luas yaitu  mencapai 

10.29 km2 atau 15.68 persen dari luas 

wilayah Manado yang mencapai 157.25 km2 

dan sebagian besar yaitu mencapai 7.47 km2 

berupa lahan untuk pertanian tanaman 

perkebunan terutama tanaman kelapa 

dimana gawangannya dijadikan sebagai 

lahan penggembalaan ternak sapi dan 
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kambing secara lepas bebas maupun untuk 

tanaman pangan. Keunikan lain juga dari 

Kecamatan Mapanget adalah merupakan 

salah satu wilayah dengan penduknya 

berasal dari berbagai suku di samping yang 

berasal dari 15 daerah di Sulawesi Utara, 

juga yang berasal dari beberapa daerah di 

Indonesia seperti dari Gorontalo, Sulawesi 

Selatan, Sulawesi Tengah, Jawa dan 

beberapa daerah lainnya tujuan utama 

untuk berwiraswasta di kota Manado.  

 

 

 

Gambar 1. Gambaran kondisi usaha ternak 
mitra. 

 

Tidak diperoleh informasi yang jelas, tapi 

yang pasti bahwa dalam perjalanan waktu 

sebagian warga pendatang tersebut yang di-

motori para ulama, melihat ada potensi dan 

peluang usaha lain selain berusaha tani dan 

berdagang yaitu memelihara ternak antara 

lain ternak sapi dan kambing. Hal ini sangat 

dimungkinkan karena selain tersedia lahan 

yang luas di bawah gawangan kelapa, juga 

ada pengalaman serta peluang pasar untuk 

usaha-usaha tersebut terutama memelihara 

ternak kambing. Sebagaimana diketahui 

bahwa kambing tidak saja dikenal dengan 

ternak multi produk karena menghasilkan 

daging, susu (tipe perah), juga bulu/kulit, 

kotoran untuk pupuk organik dan manfaat 

lainnya (Anonimus, 2011; Rasmati, 2013). 

Oleh karena itu walaupun proses repro-

duksinya lambat, tetapi ternak kambing 

banyak digemari dan dipelihara oleh 

masyarakat petani (Murdjito dkk., 2011). 

Potensi pengembangan ternak kambing 

sangat terbuka luas dari segi pemenuhan 

konsumsi maupun peluang pasar. Data 

Dinas Agribisnis Kota Manado menunjuk-

kan bahwa dari tahun ke tahun terus terjadi 

kenaikan kebutuhan daging kambing. Hal 

ini terlihat dari tahun 2010 terjadi 

peningkatan kebutuhan konsumsi atau 

jumlah kambing yang dipotong yaitu 

sebanyak 1070 ekor, naik menjadi 1471 

ekor pada tahun 2015. Diperkirakan 

kebutuhan kambing untuk kota Manado 

terus mengalami peningkatan. Berdasarkan 

analisis potensi kebutuhan ternak, akan 

terjadi peningkatan jumlah kambing untuk 

kota Manado melebihi kebutuhan tahun 

2015. Hal ini memberi gambaran bahwa 

peluang untuk usaha ternak kambing bagi 
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kedua Mitra sangat terbuka luas dan 

menjanjikan apabila usaha tersebut 

dilaksanakan secara intensif dan secara 

terintegrasi dari kedua Mitra PKM. 

 

Permasalahan Mitra 

Bertolak dari analisis situasi dan rang-

kaian permasalahan tersebut di atas maka 

telah disepakati bersama dengan kedua 

mitra beberapa permasalahan utama yang 

akan diselesaikamn secara bersama yaitu:   

1. Rendahnya pengetahuan dan keteram-

pilan mitra dalam berusaha ternak 

kambing, terlebih dalam upaya 

memperbaiki dan mempertahankan 

mutu genetik kambing lokal; 

2. Pemeliharaan ternak yang lepas bebas 

telah berakibat terjadi perkawinan yang 

tidak terkontrol atau Imbreeding yang 

pada gilirannya terjadi penurunan mutu 

genetik kambing kacang unggul, sehing-

ga selain menurunkan kemampuan in-

duk untuk menghasilkan bobot dan 

jumlah anak yang optimal dalam satu 

siklus reproduksi, juga tidak jarang 

dihasilkan anakan yang kerdil. Bahkan 

banyak mengalami gagal bunting dan 

bahkan gagal birahi, dimana betina yang 

sudah umur kawin tapi tidak nampak 

gejala birahi; dan 

3. Belum ada upaya penanganan kotoran 

ternak oleh mitra di samping berdam-

pak pada kesehatan lingkungan kan-

dang, juga telah menjadi sumber penye-

baran bibit penyakit, pada satu sisi 

terdapat potensi kotoran yang sangat 

besar untuk diolah atau difermentasi 

menjadi pupuk cair dan pupuk organik 

padat yang memberikan nilai tambah 

secara ekonomi dan dapat membantu 

ketersediaan pupuk untuk tanaman 

pangan dan hijauan ternak.  

 

Solusi Permasalahan 

Solusi terhadap permasalahan mitra 

yang dapat dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Melaksanakan deseminasi teknologi da-

lam upaya meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan berusaha ternak 

kambing; dan 

2. Dalam rangka pemulihan mutu genetik 

kambing lokal (kambing kacang) untuk 

meningkatkan kemampuan induk meng-

hasilkan bobot dan jumlah anak yang 

optimal dalam setiap siklus reproduksi 

maka beberapa langkah solusi yang 

harus dilakukan adalah: 

a. Program aksi introduksi dan seleksi 

bibit dan induk serta  pejantan 

unggul; 

b. Program aksi induksi bioteknologi 

reproduksi dengan memanfaatkan 

PMSG sebagai agen superovulasi 

terhadap induk kambing milik mitra. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode dan Pendekatan 

Dalam upaya menyelesaikan permasa-

lahan masyarakat khususnya mitra peter-
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nak kambing maka sangat diperlukan 

kombinasi metode “Transformasi Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi” berbasis 

Masalah dengan pendekatan Andragogik 

dan Pendekatan Budaya dan Etika, sehingga 

masyarakat dapat terbebas dari kungkung-

an permasalahan yang selama ini dihadapi 

oleh Mitra dan bermuara pada pember-

dayaan masyarakat. Pendekatan-pendekat-

an yang akan dilakukan dalam upaya 

melengkapi pelaksanan metode kegiatan 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Pendekatan Andragogik merupakan 

suatu pendekatan yang digunakan 

untuk transformasi pengetahuan dan 

teknologi serta keterampilan secara 

informal kepada suatu komunitas atau 

anggota masyarakat dewasa dari segi 

usia dengan teknik pembelajaran 

spesifik. Spesifikasi pembelajaran yang 

lazim digunakan pada pembelajaran 

orang dewasa antara lain ketika 

transformasi ilmu pengetahuan dan 

teknologi serta keterampilan di samping 

dilakukan dengan cara pendampingan 

secara berkelompok, juga dilakukan 

secara individu. Hal ini mendorong 

kelompok sasaran mengambil tanggung 

jawab yang luas termasuk mengambil 

keputusan keikutsertaanya dalam 

kegiatan ini. Selanjutnya teknik 

pembelajaran yang akan digunakan 

merupakan kombinasi dari penggunaan 

buku yang berkaitan dengan usaha tani 

dan ternak, tutorial, diskusi dan kerja 

kelompok, curah pendapat 

(brainstorming)  serta pemberdayaan 

masyarakat; dan 

2. Pendekatan etika dan budaya intinya 

adalah setiap individu manusia apapun 

kedudukannya dalam strata sosial pada 

hakekatnya membutuhkan pengakuan, 

penghormatan dan penghargaan dalam 

hidupnya. Pendekatan budaya sangat 

diperlukan mengingat masyarakat desa 

Buha walapun terdiri dari beragam, 

suku, namun memiliki nilai historis yang 

unik, sehingga sangat menjunjung nilai 

budaya dan etika. Oleh karena itu tim 

pelaksana harus memahami benar 

karakter dan etika sosial masyarakat 

setempat. 

 

Pelaksanaan Kegiatan Induksi 

Bioteknologi Reproduksi 

Untuk menjawab permasalahan penu-

runan produktivitas induk maka sangat 

penting mitra memahami aspek reproduksi. 

Salah satu langkah yang akan dilakukan 

adalah dengan menginduksi teknologi re-

produksi terutama memanfaatkan hormon 

tertentu seperti penggunaan PMSG pada 

induk yang potensial untuk mendapatkan 

bibit unggul hasil induksi hormon repro-

duksi yang menstimulasi folikel. Mitra juga 

diberi pemahaman dan dibimbing untuk 

pengenalan ciri masa birahi/estrus, teknik 

perkawinan alami atau persilangan terkon-

trol dalam rangka memulihkan dan men-

dapatkan kembali keunggulan kempetitif 
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atau plasma nutfah kambing lokal. Hal lain 

yang diperkenalkan kepada mitra adalah 

teknik membantu persalinan, pemilihan 

bibit, proses produksi meliputi pemelihara-

an anakan, pemeliharaan starter/grower 

dan finisher serta penanganan pasca panen. 

 

Implementasi Teknologi 

Dalam bagian ini, Mitra dituntun dalam 

proses aplikasi teknologi reproduksi teruta-

ma memiliki keterampilan mulai dari mela-

kukan penyerantakan birahi dengan meng-

gunakan prostaglandin (PGF-2α). Dua ming-

gu setelah penyerantakan birahi akan dila-

kukan penyuntikan ulang penyuntikan PGF-

2α kedua pada pagi harinya dan pada sore 

harinya dilakukan penyuntikan PMSG dalam 

formula PG-600. Setelah perlakuan hormon 

PMSG dalam formulasi PG-600, mitra ditun-

tun untuk memahami dan memiliki penge-

tahuan mengenal ciri-ciri masa birahi atau 

estrus pada kambing, bahkan menuntun 

kambing melakukan perkawinan alami (si-

lang terkontrol), membantu persalinan 

kambing, dan merawat anakan, melakukan 

seleksi calon bibit dan aktivitas lain yang 

berkaitan dengan masalah reproduksi. Un-

tuk menunjang pelaksanaan kegiatan ini 

terutama memperbaiki mutu genetik kam-

bing lokal maka akan dilakukan pemilihan 

dan diintroduksi juga induk unggul. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Suatu kegiatan penerapan IPTEKS seba-

gai upaya meningkatkan pendapatan ekono-

mi masyarakat miskin di daerah perbatasan 

melalui penerapan teknologi superovulasi 

pada ternak kambing telah dilaksanakan. 

Kegiatan ini dirasakan sangat bermakna dan 

dipandang sebagai salah satu upaya nyata 

dan bergayut untuk merealisasikan peme-

cahan permasalahan di atas.  

Sebagaimana diuraikan dalam metode 

kerja, bahwa sebelum implementasi tekno-

logi dilakukan evaluasi awal untuk menge-

tahui potensi dasar atau tingkat penguasaan 

pengetahuan dan keterampilan tentang usa-

ha ternak kambing khususnya berkaitan 

dengan perbaikan reproduksi yang menggu-

nakan berbagai teknologi reproduksi antara 

lain dengan menggunakan superovulasi.  

Berdasarkan hasil evaluasi melalui wawan-

cara menunjukkan bahwa hampir sebagian 

besar atau mencapai 95 persen masyarakat 

telah mengenal system reproduksi atau per-

kawinan pada kambing, tetapi juga sebesar 

95 persen masyarakat peternak belum me-

ngenal berbagai teknologi reproduksi pada 

kambing seperti superovulasi dan tekologi 

lainnya. Hasil evaluasi juga menunjukkan 

bahwa sebagian besar peternak belum per-

nah mempraktekkan atau melakukan inter-

vensi proses reproduksi pada kambing seca-

ra sederhana seperti dimulai dari pemilihat 

bibit tepat, pemeliharaan induk dan pejan-

tan unggul sampai pada usaha perkawinan 

dengan silang control Sehingga praktis selu-

ruh kegiatan usaha pemeliharaan ternak 

yang dijalankan oleh masyarakat masih 

bersifat tradisional.  
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Sebagai tindak lanjut dari hasil evaluasi 

tersebut terutama dalam menjawab tujuan 

kegiatan penerapan IPTEKS ini dengan be-

berapa indikator output maupun outcame 

maka telah diambil langkah konkrit untuk 

realisasi program pemberdayaan masyara-

kat peternak ini. Upaya yang dilakukan ada-

lah memfasilitasi upaya peningkatan penge-

tahuan dan keterampilan melalui kegiatan 

deseminasi atau penyuluhan kepada masya-

rakat tentang reproduksi ternak kambing 

antara lain memberikan pengetahuan ten-

tang teknologi superovulasi bagi peternak. 

 

 

 

Gambar 2. Potensi imbreeding dengan mudah 
terjadi ketika kambing dilepas bebas.  

 

Kegiatan lain yang dilakukan adalah 

memberikan pengetahuan dan keterampil-

an melakukan atau mempraktekkan proses 

superovulasi pada kambing milik mitra. Di 

samping itu juga dalam kegiatan ini masya-

rakat diberikan pengetahuan tentang peme-

liharaan ternak mulai dari pemilihan bibit 

yang baik, pemeliharaan induk dan pejan-

tan, pembuatan kandang dan manajemen 

pakan serta kesehatan bagi ternak. 

 

 

 

 

Gambar 3. Rangkaian kegiatan observasi 
kondisi induk dan penyerahan pejantan 
unggul dalam rangka perbaikan mutu 
genetik kambing milik mitra. 
 

Berdasarkan hasil evaluasi akhir pro-

gram menunjukkan bahwa hampir sebagian 

besar atau mencapai 90 persen mitra dan 



Jurnal ABDIMAS, Vol. 11, No. 3, Desember 2018 
ISSN: 1979-0953 │ e-ISSN: 2598-6066 

261 

 

masyarakat di samping telah mengenal 

proses perkawinan atau reproduksi pada 

kambing tetapi juga sebagian besar atau 95 

persen masyarakat peternak telah menge-

nal berbagai teknologi reproduksi pada 

kambing seperti superovulasi dan tekologi 

lainnya. Hasil evaluasi akhir program juga 

menunjukkan bahwa sebagian besar peter-

nak yaitu mencapai 90 persen telah memili-

ki pengetahuan dan keterampilan dan mam-

pu mempraktekkan atau melakukan inter-

vensi proses reproduksi pada kambing seca-

ra sederhana seperti dimulai dari pemilihan 

bibit tepat, pemeliharaan induk dan pejan-

tan unggul sampai pada usaha perkawinan 

dengan silang kontrol. Pemecahan masalah 

mitra telah tercapai dengan terlaksananya 

dan terfasilitasi upaya peningkatan penge-

tahuan dan keterampilan tentang teknologi 

superovulasi bagi mitra kegiatan. Juga 

kegiatan ini mencapai sasaran atau terca-

painya output dengan disuperovulasinya 11 

ekor induk kambing milik anggota 

masyarakat. Output juga terukur dengan 

penambahan 4 ekor induk baru dan 1 ekor 

pejantan unggul. Hal ini dilakukan 

mengingat induk kambing yang tersedia 

selain sudah lewat umur produksi, juga 

telah mengalami imbreeding. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kegiatan Program 

Kemitraan Masyarakat di Buha Manado  

telah terlaksana dengan baik dengan hasil: 

1. Telah terlaksana dan terfasilitasi 

kegiatan deseminasi ilmu pengetahuan 

dan teknologi serta keterampilan 

pemeliharaan kambing; dan 

2. Telah terfasilitasi deseminasi teknologi 

dan program aksi seleksi bibit dan 

induksi bioteknologi reproduksi dengan 

memanfaatkan PMSG sebagai agen 

superovulasi terhadap induk kambing.  

 

Saran  

Agar program pemberdayaan masyara-

kat melalui kegiatan PKM dapat  berjalan 

secara berkesinambungan maka diperlukan 

upaya serius dari berbagai pihak dalam 

menunjang dan melakukan pendampingan 

dalam upaya membantu masyarakat 

peternak dalam mengembangkan usaha 

ternak sebagai bagian dari upaya membantu 

program pemerintah untuk penyediaan 

pangan hewani. 
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